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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

ASEAN merupakan sebuah organisasi regional di sebelah tenggara benua Asia yang dibentuk melalui

Deklarasi Bangkok 1967. ASEAN memiliki sebuah prinsip penting yaitu Non-Interference Principle,

dimana setiap negara anggota tidak boleh melakukan suatu tidakan yang bisa mengganggu kedaulatan

negara anggota lainnya. Namun prinsip ini dapt menjadi pertanyaan apabila disangkutkan dengan Hak Asasi

Manusia, apa tindakan yang seharusnya diambil oleh negara anggota? ASEAN sebagai organisasi yang

dianggap sangat baik dalam banyak hal tidak tinggal diam, perlindungan HAM di ASEAN sebagai

organisasi secara menyeluruh dimualai pada tahun 1993 sehingga pada puncaknya yaitu ASEAN Charter

2008. Daripada mengubah prinsip yang sudah puluhan tahun dilaksanakan ASEAN membuat komisi untuk

mempromosikan dan melindungi HAM bernama AICHR serta membuat deklarasi tentang HAM melalui

ADHR.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

ASEAN is a regional organization in Southeast Asian established by Bangkok Declaration 1967. ASEAN

has an important principle called Non-Interference Principle, where every member states may not conduct

any action that might cause interference to the other member’s sovereignty. However, the principle could be

questioned if it relates with Human Rights issue, what action should ASEAN member states take? ASEAN,

as an organization that deemed very well in handling many issue by international community, not remain

silent in protecting Human Rights. As organization ASEAN started pay attention to the issue in 1993 until

the ASEAN Charter 2008. Instead of change the principle that has been practiced in decades, ASEAN

established a commission to protect and promote Human Rights named AICHR and declared a declaration

regarding Human Rights named ADHR.
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